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ABSTRACT 

Due to changes in the payment system caused by technological advancements in Indonesia, Bank 

Indonesia developed the Indonesia Payment System Blueprint 2025. This formulation focuses on 

initiatives to create a robust ecosystem that will steer the growth of digital finance in Indonesia, which 
is the ultimate goal of Bank Indonesia's long-term policy orientation. Bank Indonesia established the 

National Non-Cash Movement to provide a safe, effective, and seamless payment system. The purpose 
of this study is to examine the model of digital wallet usage and interpret the use of digital wallets 

among mathematics students at FMIPA Tanjungpura University. The modeling process begins with 

selecting parameters and forming assumptions to produce a mathematical model in the form of 

differential equations, finding equilibrium points, and conducting simulations. Data were obtained from 

questionnaires about the use of digital wallets distributed to 137 mathematics students in 2019–2022. 
Interpretation of the model of digital wallet usage among students of the Mathematics Study Program 

FMIPA Tanjungpura University obtained a cash payment-free equilibrium point obtained as 𝐸0 = 

(𝑃0,𝐶0,𝑈0) = (20.550,0,0) and obtained that the population of students who have the potential to use 

digital wallets has increased and the population of students who use cash payments has also increased 

due to the factor of digital wallet balances that have run out and make payments in cash, resulting in a 

decrease in the population of students who have used digital wallets. 

Keywords: Mathematical Model, Digital Finance, Equilibrium Point. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem pembayaran di Indonesia telah 

berubah seiring kemajuan teknologi untuk 

mengikuti tuntutan era digital. Inovasi 

pengembangan teknis ini diimplementasikan 

dengan terobosan-terobosan baru dalam sistem 
pembayaran. Blueprint Sistem Pembayaran 

Indonesia 2025 dirumuskan oleh Bank 
Indonesia dan sepenuhnya berfokus pada upaya 

untuk menciptakan ekosistem yang kuat yang 

akan menjadi tujuan akhir dari arah kebijakan 

jangka panjang bagi Bank Indonesia dan 

mendorong pertumbuhan keuangan digital. 

Selain itu, peningkatan Gerakan Nasional Non 

Tunai (GNNT) adalah tujuan dari upaya yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia untuk 

menciptakan inisiatif dengan tujuan untuk 

membangun sistem pembayaran yang aman, 

efektif, dan tanpa hambatan, yang dapat 

mendukung kelancaran sistem keuangan negara. 

(Bank Indonesia, 2020). 

Dompet digital atau e-wallet merupakan 

perangkat lunak yang memungkinkan 

penggunanya membayar barang dan jasa secara 
online dengan pengguna lain (Schneider, 2015). 

Menurut survei MarkPlus Indonesia pada tahun 
2020 penggunaan dompet digital terutama di 

Indonesia mengalami peningkatan. ShopeePay 

meraih pasar paling besar yaitu 26% dari seluruh 

dompet digital di Indonesia. Diikuti oleh OVO 

dengan 24%, GoPay dengan 23%, DANA 

dengan 19%, dan LinkAja dengan 8% (Widiyati 

dkk., 2021). 

Satu dari sekian banyaknya model 

matematika yang telah dilakukan pada keuangan 

digital adalah penelitian yang telah dilakukan 

oleh Wulandari, dkk. (2020). Pada penelitian 
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tersebut dikaji model matematika dengan  

mengelompokkan populasi menjadi tiga 

kelompok yaitu kelompok pengguna yang 

berpotensi menggunakan parkir (𝑆), kelompok 

pengguna parkir yang melakukan pembayaran 

tunai (𝐼), dan kelompok pengguna parkir yang 

telah melakukan pembayaran menggunakan E-

money (𝑅). 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis kestabilan dan 

menginterpretasikan hasil dari model 

matematika penggunaan dompet digital. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan cara studi 

literatur dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Membentuk asumsi-asumsi dan 

mendefinisikan parameter model 

penggunaan dompet digital. 

2. Membentuk model matematika penggunaan 

dompet digital berupa sistem persamaan 

diferensial.  

3. Mencari dan menentukan titik 

kesetimbangan dari model matematika yang 

telah diperoleh. 

4. Menganalisis serta menentukan kestabilan 

titik kesetimbangan yang telah didapat 

dengan mencari nilai eigen dari matriks 

Jacobian disekitaran titik kesetimbangan.  

5. Membentuk simulasi menggunakan aplikasi. 

6. Menarik kesimpulan penggunaan dompet 

digital dari hasil simulasi yang telah 

diperoleh. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembentukan Model 

Model matematika penggunaan dompet 

digital dibagi menjadi tiga sub-populasi yaitu: 

mahasiswa yang berpotensi menggunakan 

dompet digital (𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑡𝑖𝑎𝑙), mahasiswa yang 
masih melakukan pembayaran tunai tetapi 

memiliki aplikasi dompet digital (cash), dan 

mahasiswa yang telah menggunakan dompet 

digital (use) yang masing-masing dilambangkan 

dengan 𝑃 untuk potential, 𝐶 untuk cash, dan 𝑈 

untuk use. 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam 

proses pemodelan matematika penggunaan 

dompet digital sebagai berikut: 

1. Banyaknya sampel (𝑁) merupakan 

banyaknya total mahasiswa pada setiap sub-

kelas. Total mahasiswa dapat dinyatakan 

dengan 𝑁 = 𝑃 + 𝐶 + 𝑈. 

2. Mahasiswa yang berpotensi menggunakan 

dompet digital merupakan mahasiswa yang 

memiliki ponsel tetapi belum memiliki 

aplikasi dompet digital. 

3. Mahasiswa yang masih melakukan 

pembayaran tunai tetapi memiliki aplikasi 

dompet digital merupakan mahasiswa yang 

telah mengunduh aplikasi dompet digital. 

4. Mahasiswa yang telah menggunakan dompet 

digital merupakan mahasiswa yang tertarik 

menggunakannya karena adanya promo serta 

diskon yang ditawarkan oleh aplikasi 

tersebut. 

5. Mahasiswa yang telah menggunakan dompet 

digital dapat kembali menjadi mahasiswa 

yang melakukan pembayaran tunai karena 

kehabisan saldo. 

6. Populasi bersifat tertutup.  

𝑁 = 𝑃(𝑡) + 𝐶(𝑡) + 𝑈(𝑡). 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Pengguna Dompet Digital
 

 

Variabel-variabel yang digunakan dalam 

model antara lain sebagai berikut: 

𝑃(𝑡) : Banyaknya mahasiswa yang 

berpotensi menggunakan dompet 

digital pada waktu ke-t (orang). 

𝐶(𝑡) : Banyaknya mahasiswa 

menggunakan pembayaran tunai 

tetapi memiliki aplikasi dompet 

digital pada waktu ke-t (orang). 

𝑈(𝑡) : Banyaknya mahasiswa yang telah 

menggunakan dompet digital pada 

waktu ke-t (orang). 

𝑁 : Total sampel mahasiswa program 

studi Matematika FMIPA Untan 

Angkatan 2019-2022. 

Parameter- parameter yang digunakan 

dalam model matematika penggunaan dompet 

digital didefinisikan sebagai berikut: 

𝜀 : Tingkat mahasiswa yang memiliki 

ponsel (
1

ℎ𝑎𝑟𝑖
). 

𝜇 : Tingkat mahasiswa yang memiliki 

ponsel dengan memori penyimpanan 

telah penuh atau sistem operasi yang 

1.  
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tidak mendukung (
1

ℎ𝑎𝑟𝑖
). 

𝜑 : Tingkat mahasiswa yang telah 

mengunduh aplikasi dompet digital 

(
1

ℎ𝑎𝑟𝑖
). 

𝛾 : Tingkat mahasiswa yang tertarik 

menggunakan dompet digital karena 

adanya promo serta diskon yang 

ditawarkan pada aplikasi tersebut 

(
1

ℎ𝑎𝑟𝑖
). 

𝛽 : Tingkat mahasiswa yang telah 

kehabisan saldo dompet digital dan 

kembali melakukan pembayaran 

tunai (
1

ℎ𝑎𝑟𝑖
). 

Berdasarkan asumsi dan parameter yang 

telah diuraikan dapat diperoleh model 
matematika penggunaan dompet digital berupa 

sistem persamaan diferensial sebagai berikut: 
𝑑𝑃

𝑑𝑡
= ε𝑁 − 𝜑𝐶 − 𝜇𝑃           

𝑑𝐶

𝑑𝑡
= 𝜑𝐶 + 𝛽𝑈 − 𝛾𝐶 − 𝜇𝐶

𝑑𝑈

𝑑𝑡
= 𝛾𝐶 − 𝛽𝑈 − 𝜇𝑈           

 

dengan 𝑁 = 𝑃(𝑡) + 𝐶(𝑡) + 𝑈(𝑡) adalah total 

dari seluruh sampel. 

3.2. Titik Kesetimbangan Model 

Matematika Penggunaan Dompet 

Digital. 

Titik kesetimbangan bebas pembayaran tunai 

menunjukkan bahwa dalam suatu populasi 

mahasiswa tidak ada populasi mahasiswa yang 

menggunakan tunai Artinya populasi mahasiswa 

tersebut berpotensi untuk menggunakan dompet 

digital. Perubahan populasi mahasiswa pada 

titik kesetimbangan ini dianggap konstan, yaitu: 
𝑑𝑃

𝑑𝑡
= 0,

𝑑𝐶

𝑑𝑡
= 0, dan 

𝑑𝑈

𝑑𝑡
= 0. Berdasarkan 

asumsi yang telah dibentuk, terdapat satu titik 

kesetimbangan bebas pembayaran tunai yaitu 

𝐸0 = (𝑃0, 𝐶0, 𝑈0) dengan, 

𝑃0 =
𝜀𝑁

𝜇
 

𝐶0 = 0 

𝑈0 = 0 

3.3. Analisis Kestabilan di Sekitar Titik 

Kesetimbangan Bebas Pembayaran 

Tunai 

Theorem 3.1 Untuk setiap 𝜇, 𝛾, 𝛽, 𝜑 > 0 jika 

ℜ𝑒(𝜆𝑗) < 0 untuk setiap 𝑗 = 1,2,3 maka titik 

kesetimbangan bebas pembayaran tunai 

(
𝜀𝑁

𝜇
, 0,0) stabil asimtotik local. 

 

BUKTI.Akan diselidiki titik kesetimbangan 

bebas pembayaran tunai dengan menyatakan 

bentuk persamaan ke dalam matriks maka 

diperoleh, 

𝐴 = [

−𝜇 −𝜑 0

0 −(𝜑 + 𝛾 + 𝜇) 𝛽

0 𝛾 −(𝛽 + 𝜇)
]  (1) 

Kemudian dicari nilai eigen dari Matriks 1 untuk 

keadaan bebas pembayaran tunai, nilai eigen 

diperoleh saat |𝐴 − 𝜆𝐼| = 0 diperoleh, 

|

−𝜇 − 𝜆 −𝜑 0

0 𝜑 − (𝛾 + 𝜇) − 𝜆 𝛽

0 𝛾 −(𝛽 + 𝜇) − 𝜆
| = 0  (2) 

Selanjutnya diperoleh nilai eigen 𝜆1. 𝜆2, dan 𝜆3 dari 

persamaan karakteristik yang terdapat pada matriks 2 

sehingga dapat ditentukan sifat kesetimbangannya 
yaitu, 

𝜆1 = −𝜇 

𝜆2 = −𝜇 −
1

2
 

(𝛾 + 𝛽 + 𝜑

− √𝛽2 + 2𝛽𝛾 + 2𝛽𝜑 + 𝛾2 − 2𝛾𝜑 + 𝜑2) 

𝜆3 = −𝜇 −
1

2
 

(𝛾 + 𝛽 + 𝜑

+ √𝛽2 + 2𝛽𝛾 + 2𝛽𝜑 + 𝛾2 − 2𝛾𝜑 + 𝜑2) 

Diperoleh nilai eigen 𝜆1 < 0, 𝜆2 < 0 dan 𝜆3 <
0. Sehingga nilai 𝜆1, 𝜆2 dan 𝜆3 real negatif untuk 

setiap 𝜇, 𝛾, 𝛽, 𝜑 > 0 sehingga titik 

kesetimbangan bebas pembayaran tunai terbukti 

stabil asimtotik lokal.  

3.4. Simulasi Numerik 

Simulasi model matematika penggunaan 

dompet digital dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi dengan memberikan masing-masing 

nilai parameter. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuisioner tentang penggunaan 

dompet digital yang disebar kepada 137 
Mahasiswa Program Studi Matematika FMIPA 

Untan angkatan 2019-2022 pada rentang tanggal 

16 Maret hingga 24 April 2023. Data tersebut 

kemudian diolah dan telah divalidasi oleh para 

validator yang terkait dan diperoleh nilai awal 

yang akan digunakan pada simulasi yaitu 

𝑃(0) = 16, 𝐶(0) = 3 dan 𝑈(0) = 118. 

Sedangkan nilai parameter yang akan digunakan 

terdapat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Nilai Parameter 

Parameter Nilai 

𝜀 0,03 

𝜇 0,0002 

𝜑 0,0002 

𝛾 0,007 

𝛽 0,0002 

 

Dengan mensubstitusikan nilai-nilai 

parameter yang terdapat dalam Tabel 1 ke dalam 

perolehan titik kesetimbangan bebas 

pembayaran tunai yaitu 𝐸0 = (𝑃0, 𝐶0, 𝑈0) =

(
𝜀𝑁

𝜇
, 0,0) maka titik kesetimbangan bebas 

pembayaran tunai diperoleh sebesar 𝐸0 =
(𝑃0, 𝐶0, 𝑈0) = (20.550,0,0). Hal ini 

menunjukkan bahwa populasi akan mencapai 

keadaan setimbang pada titik tersebut dan 

penggunaan dompet digital dapat dikatakan 

stabil.  

Hasil interpretasi sub-populasi mahasiswa 

yang berpotensi menggunakan dompet digital 

dapat dilihat pada Gambar 2. Terlihat bahwa laju 

sub-populasi mahasiswa yang berpotensi 

menggunakan dompet digital bergerak naik. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh laju mahasiswa yang 

memiliki ponsel tetapi belum memiliki aplikasi 

dompet digital lebih besar daripada pengaruh 

laju mahasiswa yang telah mengunduh aplikasi 

dompet digital dan laju mahasiswa yang 

memiliki ponsel dengan penyimpanan penuh 

atau sistem operasi tidak mendukung. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  Grafik Sub-Populasi Potential Model 

Penggunaan Dompet Digital 

 

Pada Gambar 3. terlihat bahwa laju sub-

populasi mahasiswa yang masih menggunakan 

pembayaran tunai tetapi memiliki dompet 

digital mengalami kenaikan. Hal tersebut 

disebabkan oleh laju sub-populasi mahasiswa 

yang telah menggunakan dompet digital dapat 

kembali menggunakan pembayaran tunai 

dikarenakan mahasiswa tersebut kehabisan 

saldo pada aplikasi dompet digital yang 

digunakan dan akhirnya kembali menjadi sub-

populasi mahasiswa yang menggunakan 

pembayaran tunai. Kenaikan tersebut juga 

dipengaruhi oleh laju mahasiswa yang 

mengunduh aplikasi dompet digital. Tetapi 

dalam kurun waktu tertentu, kenaikan ini akan 

mengalami penurunan secara perlahan 

dikarenakan adanya pengaruh dari laju 

mahasiswa yang tertarik menggunakan dompet 

digital karena adanya diskon serta promo yang 

ditawarkan dan laju mahasiswa yang memiliki 

ponsel dengan penyimpanan penuh atau sistem 

operasi yang tidak mendukung. 

 
 

Gambar 3.  Grafik Kelas Cash Model Penggunaan 

Dompet Digital 

 

 

Gambar 4.  Grafik  Kelas Use Model Penggunaan 

Dompet Digital 

 

Sedangkan, pada Gambar 4. Terlihat 

bahwa laju sub-populasi mahasiswa yang telah 

menggunakan dompet digital mengalami 

penurunan. Hal tersebut terjadi karena laju 

mahasiswa yang menggunakan dompet digital 
karena tertarik adanya promo serta diskon lebih 

kecil dibandingkan laju mahasiswa yang 
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kehabisan saldo yang menyebabkan mahasiswa 

tersebut kembali menjadi sub-populasi 

mahasiswa yang menggunakan pembayaran 

tunai. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Model matematika yang telah terbentuk 

menghasilkan titik kesetimbangan bebas 

pembayaran tunai yaitu 𝐸0 = (20.550,0,0). 

Hasil interpretasi model penggunaan dompet 

digital pada kalangan Mahasiswa Program Studi 

Matematika FMIPA Universitas Tanjungpura 

diperoleh bahwa laju sub-populasi mahasiswa 

yang berpotensi menggunakan dompet digital 

mengalami kenaikan dan laju sub-populasi 

mahasiswa yang menggunakan pembayaran 

tunai juga mengalami kenaikan karena adanya 

faktor dari saldo dompet digital yang telah habis 

dan kembali melakukan pembayaran secara 

tunai mengakibatkan populasi mahasiswa yang 

telah menggunakan dompet digital mengalami 

penurunan. 

Adapun saran yang diberikan pada 

penelitian selanjutnya adalah dapat 

menambahkan variabel baru pada kasus 

penggunaan dompet digital dan disarankan 

untuk memperluas jangkauan atau menambah 

populasi penelitian. 
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